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Abstrak
Kemajuan teknologi dan penggunaan media sosial telah membawa perubahan besar pada strategi pemasaran terkini.
Oleh sebab itu, diperlukan wawasan tentang strategi dan peluang pasar yang sesuai dengan perubahan dinamika bisnis.
Digital marketing muncul sebagai strategi yang efisien untuk mencapai konsumen dengan lebih luas, cepat, dan terukur
melalui berbagai media daring. Pelatihan ini ditujukan untuk memberikan peserta didik pengetahuan dasar tentang digital
marketing serta keterampilan yang dapat diimplementasikan secara langsung. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya
memberikan ilmu pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan kompetensi siswa untuk kebutuhan pribadi, kolektif, maupun
dunia kerja.
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Pendahuluan
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar
dalam pola komunikasi, pemasaran, dan distribusi informasi. Media
sosial saat ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi
menjadi kanal utama untuk membangun brand, mempromosikan pro-
duk, dan membentuk citra diri melalui konten visual. Di tengah pesatnya
perkembangan ini, algoritma media sosial memainkan peran sentral
dalam menentukan konten mana yang muncul pada halaman reko-
mendasi pengguna. SMKN 2 Bandung sebagai sekolah vokasi yang
memiliki jurusan Desain Komunikasi Visual dan Animasi merupakan
salah satu institusi pendidikan yang relevan dalam pengembangan
kompetensi digital. Siswa yang berkecimpung dalam bidang seni visual
membutuhkan literasi yang tidak hanya terbatas pada kreativitas visual,
tetapi juga kemampuan memahami bagaimana karya mereka dapat
diterima dan disebarkan secara efektif melalui platform digital.

Fenomena viralitas konten saat ini menuntut kreator muda untuk
memahami keterkaitan antara kreativitas konten, perilaku audiens, dan
cara kerja algoritma. Tanpa pemahaman yang memadai, konten kreatif
tidak akan mendapatkan jangkauan optimal. Oleh karena itu, pelati-
han bertema “Digital Marketing Algorithm Whisperer. Tips Unik Biar
Videomu Viral!” dilaksanakan untuk memberikan pengetahuan teknis
dan strategis kepada siswa SMKN 2 Bandung. Program ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis siswa dalam digital marketing, tetapi
juga mendukung pengembangan karakter kreator yang beretika serta
berorientasi pada dampak positif. Dengan demikian, kegiatan ini dih-
arapkan mampu memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas

pendidikan vokasi dan kesiapan siswa menghadapi kebutuhan industri
kreatif digital.

Tinjauan Pustaka
Digital Marketing

Digital marketing merupakan strategi pemasaran yang memanfaatkan
teknologi digital untuk menjangkau audiens secara lebih efektif dan
efisien. Digital marketing didefinisikan sebagai pemanfaatan tekno-
logi digital untuk mendukung aktivitas pemasaran dalam mencapai
tujuan bisnis melalui akuisisi dan retensi pelanggan [1]. Pemanfaa-
tan teknologi digital memungkinkan otomatisasi proses pemasaran,
peningkatan interaksi dengan audiens, serta pengambilan keputusan
berbasis data. Bharadwaj et al. (2013) [2] menjelaskan bahwa strategi
bisnis digital memungkinkan perusahaan mengintegrasikan sumber
daya digital guna menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelan-
jutan. Sejalan dengan hal tersebut, Kotler et al. (2017) [3] menegaskan
bahwa digitalisasi telah mengubah cara perusahaan berkomunikasi
dan menyampaikan nilai kepada konsumen, sehingga digital marke-
ting menjadi komponen utama dalam strategi komunikasi pemasaran
modern.Bucher (2018) [4] menyatakan bahwa algoritma tidak bersi-
fat netral karena berperan dalam membentuk partisipasi dan visibilitas
pengguna di ruang digital. Oleh karena itu, pemahaman terhadap
logika algoritma menjadi aspek penting dalam perencanaan strategi
pemasaran digital yang efektif (Kietzmann et al., 2018) [5].
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Kreativitas dalam Produksi Konten

Kreativitas dalam produksi konten digital berkaitan dengan kemam-
puan menghasilkan ide yang orisinil, relevan, dan bernilai bagi audiens.
Kreativitas dipahami sebagai proses menghasilkan ide-ide baru yang
berguna dalam konteks tertentu (Amabile, 1996) [6]. Konten yang men-
gandung unsur storytelling terbukti mampu meningkatkan keterlibatan
emosional audiens serta memperkuat keterikatan terhadap merek (Lee
& Hong, 2016) [7]. Selain itu, strategi kreatif dalam konten media sosial
memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat interaksi dan respons
konsumen (Ashley & Tuten, 2015) [8]. Konsistensi identitas merek
juga menjadi faktor penting dalam membangun komunikasi digital yang
berkelanjutan (Kapferer, 2012) [9].

Viralitas Konten

Viralitas konten merujuk pada kemampuan suatu konten untuk terse-
bar luas melalui proses berbagi di media sosial. Konten yang bersifat
viral dapat meningkatkan eksposur, peluang ekonomi, serta penga-
ruh digital suatu merek atau individu (Chen et al., 2021) [10]. Namun,
viralitas tidak terjadi secara kebetulan. Berger (2013) [11] menjelaskan
bahwa konten menjadi viral karena mampu memicu motivasi psikologis
dan sosial pengguna. Selain itu, pemanfaatan media sosial sebagai
sarana penyebaran konten viral perlu disertai dengan pemahaman
karakteristik platform dan perilaku pengguna (Kaplan & Haenlein, 2010)
[12].

Algoritma Media Sosial

Algoritma media sosial merupakan sistem otomatis yang digunakan
platform digital untuk memprioritaskan dan mendistribusikan konten
kepada pengguna berdasarkan minat, interaksi, dan pola perilaku.
Algoritma ini menentukan visibilitas konten serta memengaruhi jang-
kauan pesan pemasaran secara signifikan (Alam et al., 2024) [13].

Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan pra-kegiatan, pelak-
sanaan, dan pasca-kegiatan sebagai bentuk evaluasi berkelanjutan.
Pendekatan bertahap ini bertujuan untuk memastikan efektivitas dan
keberhasilan program yang dijalankan (Aryani et al., 2024) [14]. Pen-
dekatan kualitatif digunakan untuk memahami proses, makna, serta
dampak kegiatan secara mendalam, karena penelitian kualitatif mene-
kankan pemahaman kontekstual terhadap fenomena sosial (Creswell,
2014) [15].

Gambar 1. Alur Kegiatan (roadmap) SMKN 2 Bandung.

Gambar 1 Tahap pertama adalah Observasi, yang dilakukan untuk
mengidentifikasi permasalahan, kebutuhan, dan potensi siswa SMKN 2
Bandung, khususnya pada jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV).
Observasi ini meliputi pengumpulan informasi mengenai tingkat lite-
rasi digital siswa, pemahaman mereka tentang algoritma media sosial,
serta kemampuan mereka dalam membuat konten kreatif. Seluruh
temuan pada tahap ini menjadi dasar dalam perumusan desain pela-
tihan yang tepat sasaran. Tahap kedua adalah Menentukan Target,
yaitu proses menetapkan tujuan capaian pelatihan berdasarkan hasil
observasi. Tujuan utama yang dirumuskan meliputi peningkatan pema-
haman siswa terhadap cara kerja algoritma media sosial, kemampuan
membaca insight digital, serta keterampilan membuat konten yang rele-
van dengan tren. Target yang ditentukan harus realistis, selaras dengan
kebutuhan siswa, dan memungkinkan untuk dicapai dalam satu rang-
kaian pelatihan. Tahap ketiga adalah Penetapan dan Pelaksanaan,
yaitu tahapan ketika program mulai direalisasikan. Pada bagian ini
tim menyusun materi pelatihan, menyiapkan perangkat penyampaian
seperti presentasi, lembar pre-test dan post-test, serta mengatur teknis
kegiatan bersama mitra sekolah. Pelatihan dilaksanakan secara lang-
sung di Aula SMKN 2 Bandung dan terdiri dari pemaparan materi, sesi
tanya jawab, serta evaluasi pemahaman peserta. Seluruh kegiatan
dirancang untuk memberi pengalaman belajar yang interaktif, aplika-
tif, dan sesuai dengan kebutuhan dunia industri kreatif digital. Tahap
terakhir adalah Evaluasi, yang dilakukan setelah pelaksanaan pelati-
han untuk mengukur efektivitas program. Evaluasi dilakukan melalui
hasil diskusi, pengamatan selama kegiatan berlangsung, serta ana-
lisis terhadap jawaban pre-test dan post-test. Evaluasi ini bertujuan
untuk menilai pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan, seka-
ligus mengidentifikasi aspek yang perlu ditingkatkan pada pelaksanaan
kegiatan serupa di masa mendatang. Selain itu, dokumentasi kegiatan,
laporan akhir, serta rencana publikasi juga disusun pada tahap ini seba-
gai bentuk pertanggungjawaban akademik. Keterlibatan mitra, yaitu
SMKN 2 Bandung, memiliki peran penting dalam kelancaran setiap
tahapan kegiatan. Pada tahap observasi, pihak sekolah memberikan
informasi mengenai karakteristik peserta dan kebutuhan pembelaja-
ran yang relevan. Pada tahap pelaksanaan, sekolah menyediakan
ruang kegiatan, fasilitas pendukung seperti proyektor dan sistem suara,
serta mengoordinasikan kehadiran peserta. Pada tahap evaluasi, mitra
memberikan umpan balik mengenai manfaat kegiatan bagi siswa dan
membuka peluang kerjasama lanjutan. Dengan adanya partisipasi
aktif dari mitra, kegiatan PKM ini dapat berjalan secara optimal dan
memberikan dampak yang signifikan bagi peserta pelatihan.

Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan pelatihan “Digital Marketing Algorithm Whisperer : Tips
Unik Biar Videomu Viral!” berjalan dengan lancar dan mendapat antu-
siasme tinggi dari peserta. Para siswa DKV memperoleh pemahaman
baru mengenai strategi distribusi konten digital dan faktor-faktor yang
mempengaruhi algoritma. Materi pertama mengenai personal bran-
ding memperkenalkan pentingnya identitas digital sebagai dasar untuk
membangun citra kreator. Siswa memahami bahwa konten bukan
hanya visual menarik, tetapi juga pesan yang konsisten dan berni-
lai. Materi kedua mengenai algoritma media sosial membahas, cara
kerja FYP dan Explore, pentingnya retention rate Penggunaan audio
trending, momentum uploading, hashtag strategy dan analisis insi-
ght sebagai alat evaluasi Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebelum
pelatihan, mayoritas siswa hanya fokus pada estetika konten tanpa
memahami data dan mekanisme algoritma. Setelah pelatihan, peserta
mampu mengidentifikasi strategi konten yang efektif berdasarkan ana-
lisis insight dan tren digital.



Digital Marketing Algorithm... 197

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan

• 92,8% menjawab benar dengan jawaban yaitu untuk penulisan
kreatif digital dalam konten bisnis digita.

Gambar 3. Diagram Post Test Pemahaman Dasar tentang tujuan digital marketing

• 75,4% menjawab benar dengan jawaban yaitu meningkatkan inte-
raksi dan engagement dengan audiens

• 21,7% menjawab dengan salah yaitu jenis konten yang dibuat
pengguna

Gambar 4. Diagram Post Test Pemahaman Dasar tentang Algoritma media sosial

Sebagai tolak ukur hasil akhir pemahaman mitra setelah dilakukan
pelatihan, tim pengabdian masyarakat membuat kuesioner yang harus
diisi oleh semua peserta pelatihan. Kuesioner tersebut diberikan sebe-
lum dan sesudah dilakukannya pelatihan. Daftar pertanyaan yang
diberikan dalam kuesioner dapat dilihat pada Diagram berikut:

a. Hasil dan Pembahasan pre-test SMKN 2 Bandung

Gambar 5. Diagram Pretest Pemahaman tentang Algorithm Whisperer

• 96,7% menjawab benar dengan jawaban yaitu Membaca,
memahami, dan memanfaatkan algoritma untuk distribusi kon-
ten.

Gambar 6. Diagram Pretest Pemahaman tentang algoritma media sosial

• 82,9% menjawab benar dengan jawaban yaitu mengatur siapa
yang melihat konten kita di beranda.

• 15,7% salah menjawab dengan jawaban yaitu meningkatkan
jumlah produk.

b. Hasil dan Pembahasan Post-test SMKN 2 Bandung

Gambar 7. Diagram Post Test Pemahaman Algoritma

• 87.5% menjawab benar dengan jawaban yaitu bisa memahami
cara kerja algoritma.



198 F.L. Melano et al.

Gambar 8. Diagram Post Test Pemahaman Dasar tentang konten marketing

• 97,1% menjawab benar dengan jawaban yaitu content marke-
ting berfokus pada pembuatan konten informatif, sedangkan
sosial media marketing fokus pada distribusi lewat platform
sosial.

Gambar 9. Diagram Post Test Pemahaman Dasar tentang konten marketing

• 100% menjawab benar dengan jawaban yaitu banyak komen-
tar, likes, dan interakasi dari pengguna

Gambar 10. Diagram Post Test Pemahaman Dasar tentang algorithm whisperer

• 98,6% menjawab benar, dengan jawaban yaitu memahami
algoritma, menganalisis insight, dan menyesuaikan strategi
secara konsisten.

Kesimpulan
Pelatihan ini memberikan kontribusi signifikan bagi peningkatan literasi
digital siswa SMKN 2 Bandung. Peserta memperoleh pemahaman baru
mengenai personal branding, cara kerja algoritma media sosial, serta
strategi pembuatan konten yang kreatif dan berpeluang viral. Dengan
meningkatnya pemahaman ini, siswa diharapkan mampu mengem-
bangkan konten yang tidak hanya estetis, tetapi juga sesuai dengan
kebutuhan algoritma serta relevan bagi audiens. Pelatihan ini menjadi
langkah kecil namun penting dalam menyiapkan generasi kreator muda
yang kompeten, adaptif, dan berdaya saing di industri kreatif digital.
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